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Analisis Situasi: 
1. Deskripsi Kondisi Kelas 
Jumlah siswa kelas IV di SDN. 2 Jatirejo tahun pelajaran 2009/2010 
adalah 12 siswa terdiri dari : 8 siswa laki-laki dan 4 perempuan . 
Pada semester II, pembelajaran Bahasa Indonesia telah melaksanakan tes 
formatif bercerita ( tanpa teks ) di depan kelas sebanyak dua kali yaitu 
pada Tanggal 20 Januari 2010 dan pada Tanggal 9 Pebruari 2010 dengan 
hasil berikut ini : 
a. Tes formatif bercerita Tanggal 20 Januari 2010: 
7. siswa mendapat nilai 60 
3. siswa mendapat nilai 65 
1. siswa mendapat nilai 70 
1. siswa mendapat nilai 80 
 
b. Tes formatif bercerita Tanggal 9 Pebruari 2010: 
6. siswa mendapat nilai 60 
1. siswa mendapat nilai 65 
3. siswa mendapat nilai 70 
2. siswa mendapat nilai 80 
 
Kesimpulan dari data hasil tes formatif bidang bercerita kelas IV di SD 
N 2 Jatirejo belum berhasil. Karena banyak siswa yang nilainya masih 
di bawah KKM (65) 
Sedangkan ketentuan keberhasilan pembelajaran apabila siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM minimal 70%. 
2. Proses pembelajaran selama ini adalah dengan: metode ceramah dan 
belum menggunakan media pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam bidang bercerita 
adalah: 
- Guru mempersiapkan teks cerita. 
 x 
- Siswa mendangarkan guru membacakan teks, cerita, atau siswa 
membaca sendiri teks cerita. 
- Siswa secara bergilir menceritakan kembali isi cerita tersebut di depan 
kelas. 
- Guru membetulkan kesalahan-kesalahan siswa dalam bercerita 
 
3. Permasalahan yang di hadapi selama proses pembelajaran selama ini 
adalah: 
a. Rendahnya motifasi atau minat siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia terutama bidang bercerita. Hal tersebut dapat dilihat bila 
ditugaskan untuk bercerita di depan kelas, kata-kata yang di ucapkan 
tersendat-sendat tidak lancar, kalimatnya juga masih acak-acakan / 
tidak teratur, ceritanya tidak runtut. 
b. Siswa enggan untuk berlatih bercerita, bila diberi tugas untuk bercerita 
di depan kelas banyak siswa yang tidak mau hal tersebut di atas 
membuat pembelajaran Bahasa  Indonesia khususnya dalam 
 tes hasil bercerita / mengarang cerita rendah dan belum berhasil sesuai 
apa yang diharapkan.  
 
4. Perlunya pelaksanaan PTK  
Berdasarkan uraian diatas ,maka penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Upaya Meningkatan Kemampuan Bercerita Dengan Menggunakan 
Gambar Seri  Pada Siswa Kelas IV SDN 2 Jatirejo Tahun Pelajaran 2009 / 
2010. ” Penting dilakukan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 
ketercapaian hasil belajar siswa khususnya dalam hal bercerita. Sehingga  
peneliti tertarik untuk meneliti 
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5. Teori pendukung yang tepat / relevan yang mendasari perlunya 
pelaksanaan PTK adalah : 
a. Menurut Nana Sudjana (1987; 28) belajar bukan menghafal dan pula 
mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, 
ketrampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya reaksi, daya 
penerimaan dan lain-lain aspek yang ada pada individu. 
b. Menurut Bachtiar Bachri (2005; 11) kegiatan bercerita dapat 
memperluas wawasan dan cara berfikir siswa, sebab dalam kegiatan 
bercerita anak mendapatkan tambahan pengalaman yang baru atau 
seandainya bukan hal baru tentu akan mendapatkan kesempatan untuk 
mengulang kembali ingatan akan hal yang pernah dilaluinya. 
Tambahan pengalaman tersebut akan memperluas wawasan anak. 
c. Sri Hastuti (1997; 1978) menjelaskan manfaat media gambar sebagai 
media visual: 
 Menimbulkan daya tarik siswa. 
 Mempermudah pengertian anak. 
 Memperjelas bagian-bagian yang penting. 
 Menyingkat suatu uraian. 
1. Teori pendukung yang tepat/ relevan yang mendasari dalam 
menyelesaikan masalah PTK adalah : 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu 
agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan anak yang tadinya mampu 
melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau anak yang 
tadinya tidak terampil menjadi terampil. (M. Djahuar Siddiq, 2008:3). 
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B.F. Skiner dalam nibisi Lapono (2008:5) bahwa belajar  
menghasilkan perubahan-perubahan yang dapat diamati, sedang belajar dan 
perilaku diubah oleh kondisi lingkungan.  
Nana Sudjana (1987:28) belajar bukan menghafal dan pula 
mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat ditunjukkan dala berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya sikap dan tingkah lakunya, 
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksi, daya 
penerimaan dan lain-lain aspek yang ada pada individu. Berdasarkan teori 
belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang 
disengaja oleh individu yang membawa perubahan tingkah laku, 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang karena berinteraksi dengan 
lingkungan. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Yudhi Munadi (2008:4) pembelajaran adalah usaha-usaha 
yang terencana dalam manipulasi sumber-sumber belajar proses belajar 
dalam diri siswa. 
Menurut M. Djauhar Siddiq (2008:9) pembelajaran adalah suatu 
upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk 
membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan formal (sekolah) 
pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan pada guru, karena guru 
merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. 
Berdasarkan teori pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan usaha-usaha yang terencana yang dilakukan oleh 
seorang guru agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
 
2. Hakikat Bercerita 
a. Beberapa strategi pembelajaran berbahasa lisan sesuai ketetapan dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), untuk SD adalah 
sebagai berikut : 
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1) Menjawab pertanyaan 
2) Bermain tebak-tebakan 
3) Memberi petunjuk 
4) Identifikasi kalimat topik 
5) Main peran 
6) Bercerita 
7) Dramatisasi, (Hairudin, dkk : 2009 unit 3) 
b. Pengertian Bercerita 
Menurut Bachtiar (2009:10) bercerita adalah menuturkan sesuatu 
yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kajian dan disampaikan 
secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan 
kepada orang lain. Dalam kontek komunikasi bercerita dapat dikatakan 
sebagai upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan 
tentang sesuatu. Sementara dalam konteks pembelajaran bercerita dapat 
dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan 
berbahasa anak melalui pendengaran dan menuturkan kemabali dengan 
tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk 
menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 
Kusumo Priyono (2001:13) dalam Yuni Susilowati menjelaskan 
bahwa bercerita atau mendongeng tidak hanya merupakan kegiatan yang 
bersifat menghibur belaka, tetapi juga bertujuan memperkenalkan 
lingkungan, budi pekerti, dan mendorong anak untuk bersikap positif 
meskipun tampak sederhana, namun hal itu sangat penting ditanamkan 
pada diri anak. 
c. Manfaat Bercerita bagi Siswa SD 
Menurut (Bachtiar Bachri 2005:11) kegiatan bercerita dapat 
memperluas wawasan dan cara berfikir siswa, sebab dalam kegiatan 
bercerita anak mendapatkan tambahan pengalaman yang baru atau jika 
seandainya bukan merupakan hal yang baru tentu akan mendapatkan 
kesempatan untuk mengulang kembali ingatan akan hal yang pernah 
dilaluinya. Tambahan pengalaman tersebut akan memperluas wawasan 
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anak. Mook Soon Sang (1993:107 dalam Abdul Samat Banin) 
menggariskan delapan manfaat pembelajaran bercerita antara lain : 
1) Memotivasi minat belajar siswa untuk belajar dalam suasana yang 
menggembirakan. 
2) Pembelajaran yang berjalan melalui cerita lebih bermakna, oleh karena 
itu nilai-nilai murni boleh diterapkan dalam cerita-cerita tersebut. 
3) Melalui ceritam siswa dapat dilibatkan secara aktif. Dengan itubercerita 
boleh menjadi strategi pembelajaran yang berpusat kepadasiswa. 
4) Cerita yang bercerita moral dapat membantu siswa menghayati nilai-
nilai murni, hal ini disebabkan siswa belajar melalui penokohan watak-
watak baik yang ditonjolkan dalam cerita. 
5) Secara tidak langsung cerita dapat mengurangi masalah 
disiplin,disebabkan siswa tertarik kepada cerita ini mendengarkan 
denganteliti sehingga masalah disiplin tidak akan timbul. 
6) Bercerita dapat memperluas pengalaman siswa yang dapat 
dikaitkandengan kehidupan sehari-hari. 
7) Bercerita dapat meningkatkan kemampuan mendengar dan kreativitas 
siswa. 
8) Bercerita dapat melatih siswa menyusun ide secara teratur baik secara 
lisan maupun tertulis. 
d. Beberapa teknik bercerita menurut Moeslikaton R (1999), antara lain : 
1) Bercerita dengan membaca buku cerita. 
2) Bercerita dengan ilustrasi gambar. 
3) Bercerita dengan papan planel. 
4) Bercerita dengan menggunakan media boneka. 
Berdasarkan uraian diatas, bercerita menurut siswa menjadi 
pembicaraan yang baik dan kreatif. Dengan bercerita siswa dilatih untuk 
berbicara yang jelas dengan intonasi yang tepat, menguasai pendengar dan 
untuk berperilaku menarik. Kegiatan bercerita harus dirangsang dengan 
baik agar nanti pelaksanaannya, yaitu bercerita di depan pendengarnya 
tidak mengalami kesulitan. 
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3. Hakikat Media 
a. Pengertian Media 
Secara atimologi kata “Media” berasal dari bahasa latin “Medium” 
yang berarti perantara atau pengantar. Secara umum media diartikan 
sebagai segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 
kepada penerima. 
b. Pengertian Media Pembelajaran. 
Menurut Gagne dan Briggs (dikutip Hairudin, dkk, 2007:unit 7:3) 
menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara 
fisikdigunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. 
c.  Jenis Media Pembelajaran 
Geris (1971) dalam Hairudin (2007 unit 6-7) mengklasifikasi media 
berdasarkan teknologi yang digunakan yaitu : 
1) Media Tradisional, meliputi : 
a) Media visual. Diam yang diproyeksikan contoh proyeksi tak tembus 
pandang (proyeksi over heat), slides, dan film stips. 
b) Media visual yang tak diroyeksikan. Contoh gambar, poster, foto, 
chart, grafik, diagram, papan info, dan papan buku. 
c) Audio. Contoh radio, piringan hitam dan tape recorder. 
d) Multi media. Contoh tape recorder dan multi image. 
e) Visual yang diproyeksikan. Contoh film, televisi dan radio. 
f) Media cetak. Contoh buku teks, modul wolk book, majalah, dan hand 
out. 
g) Permainan. Contoh teka-teki silang dan simulasi. 
h) Realita. Contoh model manipulasi boneka, peta. 
2)  Media yang teknologi mutahir, meliputi : 
a) Media berbasis telekomunikasi. Contoh teleconference dan kuliah 
jarak jauh. 
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b) Media berbasis mikro prosesor. Contoh komputer assisted 
instruction, permainan, sistem tutor intelegen, hiper media, compact 
(video disc). 
d. Fungsi Media Pembelajaran 
Hairudin dkk. 2007:7-4 menjelaskan secara umum, fungsi media 
adalah sebagai. Sedangkan fungsi media dalam proses pemelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien serta hasilnya lebih baik. 
e. Karakteristik media yang dipilih menurut Hafni (1985) dalam Hairudin  
unit 7-10 adalah: 
1) Relevan. Dengan tujuan 
2) Sederhana 
3) Esensial 
4) Menarik dan menantang 
 
4. Hakikat Media Gambar Seri 
a. Pengertian Media Gambar 
Menurut Hamalik (1994:95) media gambar adalah sesuatu yang 
diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dan dimensi sebagai 
curahanataupun pikiran yang bermacam-macam seperti tulisan, potret, 
slide, film,strip, epaque proyektor. Sedangkan menurut Soelarko (1980:3) 
berpendapat bahwa media gambar merupakan peniru dari benda-benda dan 
pandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukuran relatif terhadap ingkungan 
(http://tp Community05).blogspot.com diakses 2 Maret 2009 
b. Manfaat media gambar menurut Sri Hastuti (1997:1978) manfaat dari 
gambar     sebagai media visual, antara lain : 
1) Menimbulkan daya tarik siswa 
2) Mempermudah pengertian anak 
3) Memperjelas bagian-bagian yang penting 
4) Menyingkat suatu uraian 
c. Kelebihan media gambar menurut Sri Hastuti (1977:176) 
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1) Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 
nyata. 
2) Banyak tersedia buku-buku, majalah, katalog atau kalender 
3) Mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan 
4) Harganya murah 
5) Dapat digunakan untuk semua tingkatan atau bidang studi. 
d. Ciri gambar yang baik 
1) Cocok dengan tingkatan umur atau kemampuan anak 
2) Bersahaja atau tidak terlalu komplek 
3) Realistis artinya seperti benda sesungguhnya 
4) Gambar dapat diperlakukan dengan tangan artinya dapat dipegang 
diraba. 
e. Pengertian Gambar Seri 
Moeslikhatun R (1999) gambar seri adalah sejumlah gambar yang 
menggambarkan suasana yang sedang diceritakan dan adanya kontinuitas 
antara gambar satu dengan lainnya. Sedang dalam WJS Purwodarminto 
(1994:928) gambar seri adalah gambar yang menunjukkan rangkai cerita 
berturut-turut. 
f. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar Seri 
1) Menyediakan gambar seri 
2) Mengamati gambar seri 
3) Menulis cerita sesuai gambar seri 
4) Menceritakan gambar seri secara lisan 
 
2. Rancangan Prosedur PTK sebanyak 2 Siklus 
Prosedur/ langkah-langkah penelitian tindakah kelas ini terdiri dari siklus-
siklus. 
Tetapi siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai sepertiyang 
telah didesain dalam faktor-faktor yang telah diselidiki. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini setiap siklus meliputi. 
A. Siklus I 
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1) Perencanaan Tindakan Kelas 
a. Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menggunakan media gambar seri. 
b. Menyediakan media gambar seri 
c. Membuat instrumen observasi 
d. Membuat lembar evaluasi pembelajaran 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran pada siklus I mencakup kegiatan sebagai 
berikut : 
1. Pertemuan pertama. 
a) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
 Guru kelas memasuki ruangan, dimulai dengan berdoa menurut 
agama masing-masing, mengabsen, mengkondisikan siswa, 
memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dan aktif dan siap 
menerima pelajaran. 
  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan 
bercerita. 
   Apersepsi guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang 
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. 
b) Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
  Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
  Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa dalam gambar 
seri secara singkat. 
  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
  Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
  Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada 
gambar seri tersebut. 
  Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kelompok 
lain menanggapi pada selembar kertas. 
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  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru 
membimbing siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri 
tersebut. 
  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita sesuai 
gambar seri dengan lafal yang benar dan pemahaman 
mengeluarkan ide-ide tentang gambar seri. 
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
   Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan 
bercerita menggunakan media gambar seri. 
   Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya penampilan berikutnya lebih baik. 
2. Pertemuan ke dua. 
a. Kegiatan awal / pendahuluan  ( waktu !0 menit ) 
   Guru kelas memasuki ruangan, dimulai dengan berdoa menurut 
agama    masing-masing, mengabsen, mengkondisikan 
   siswa, memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dan aktif dan 
siap menerima pelajaran. 
   Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan 
bercerita. 
   Apersepsi guru mengadakan tanya jawab tentang pembelajaran 
yang telah lalu. 
b) Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
  Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
   Guru mengadakan tanya jawab tentang gambar seri secara 
singkat. 
  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
   Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
  Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada 
gambar seri.  
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   Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kelompok 
lain memberi tanggapan. 
  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru 
membimbing siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri 
tersebut. 
  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita peristiwa 
pada gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
  Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan 
bercerita yang telah dilakukan. 
  Guru memotivasi siswa agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan berikutnya lebih baik. 
3. Pertemuan ketiga 
a)  Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
   Guru kelas memasuki ruangan, dimulai dengan berdoa menurut 
agama masing-masing, mengabsen, mengkondisikan 
  Siswa, memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dan aktif dan 
siap menerima materi pembelajaran. Guru menginformasikan 
tujuan pembelajaran kemampuan bercerita. 
  Apersepsi guru mengadakan tanya jawab tentang pembelajaran 
yang telah lalu. 
b)  Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
  Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
  Guru mengadakan tanya jawab tentang peristiwa dalam gambar 
seri secara singkat. 
   Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
  Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
  Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada 
gambar seri tersebut. 
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   Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kelompok 
lain memberi tanggapan. 
  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru 
membimbing siswa menyimpulkan cerita gambar seri. 
  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita tentang 
peristiwa pada gambar seri dengan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar alur cerita runtut.  
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
  Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  Guru memberi penguatan/ memotivasi agar siswa giat berlatih 
bercerita supaya semakin baik dan benar dalam bercerita. 
3)  Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru kelas IV (peneliti) bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
4)  Refleksi 
Guru (peneliti) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasi dengan 
supervisor peneliti. Hasil evaluasi dan reflek siklus I digunakan sebagai 
acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
B.  Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan 
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru (peneliti) mengadakan 
perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran terutama pada kemampuan 
bercerita. 
 
2.  Pelaksanaan Tindakan 
Penyempurnaan siklus I dengan langkah-langkah 
 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
 Mengisi daftar absen, berdoa dan mempersiapkan materi. 
 Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
 Apersepsi tanya jawab peristiwa atau kejadian-kejadian yang 
ada di sekitar. 
b. Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
  Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
 Guru memberi contoh gambar seri secara singkat. 
 Guru membagikan LKS dan gambar seri pada setiap siswa.  
 Siswa mengamati gambar seri. 
  Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang 
terjadi pada gambar seri. 
 Siswa satu persatu (bergantian) maju ke depan kelas untuk 
menceritakan peristiwa pada gambar seri dengan lafal yang 
benar dan pamahaman gagasan mengeluarkan ide-ide gambar 
seri. 
 Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan. 
  Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil cerita 
siswa. 
c.  Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
 xxiii 
 Guru dan siswa merefleksi pembelajaran kemampuan bercerit 
menggunakan gambar seri. 
 Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya penampilan berikutnya lebih baik. 
2. Pertemuan kedua 
a)  Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
 Mengisi daftar absen, berdoa, mempersiapkan materi. 
 Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran 
 Apersepsi tanya jawab tentang pembelajaran pada pertemuan 
yang lalu. 
b) Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
  Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
  Guru memberi contoh cerita gambar seri secara singkat.  
  Guru membagi LKS dan gambar seri pada tiap siswa. 
 Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
  Siswa mengamati gambar seri. 
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang terjadi 
pada gambar seri. 
 Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita sesuai 
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
  Siswa lain menyimak dan menanggapi. 
 Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan tentang 
hasil cerita siswa. 
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
  Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang 
kemampuan bercerita. 
 Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya penampilan berikutnya lebih baik. 
3. Pertemuan ketiga 
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a)  Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
 Mengisi daftar absen, berdoa, mempersiapkan materi 
pembelajaran. 
 Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
 Apersepsi tanya jawab tentang pembelajaran pada 
pertemuanyang lalu. 
b) Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
  Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
   Guru memberi contoh cerita gambar seri secara singkat. 
   Guru membagi LKS dan gambar seri pada tiap siswa. 
   Siswa mengamati gambar seri. 
   Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang 
terjadi pada gambar seri. 
 Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita sesuai 
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar.  
  Siswa lain menyimak dan menanggapi. 
  Guru dan siswa menyimpulkan hasil cerita siswa. 
c)  Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
 Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
  Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya 
  penampilan berikutnya lebih baik. 
3.  Observasi 
Pelaksanaan observasi hampir sama dengan siklus I, yaitu guru kelas IV 
(peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
4.  Evaluasi dan Refleksi 
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Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan dan 
observasi yang dikolaborasikan dengan supervisor peneliti. Jika hasil 
evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi indikator kinerja 
penelitit maka dapat dilanjutkan siklus III, namun jika sudah memenuhi 
indicator kinerja penelitian maka dapat diakhiri pada siklus II. 
 
 
 
3. Rancangan pembelajaran yang digunakan dalam PTK, dengan media 
yang digunakan. 
 
Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas / Semester  : IV / II 
Hari / Tanggal  : 
Waktu   : 6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dengan bercerita, berbalas 
pantun, dan bertelepon. 
B. Kompetisi Dasar 
Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, dan didengar. 
C.Indikator 
1. Menceritakan dalam gambar seri dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
2. Menceritakan peristiwa dalam gambar seri dengan kosa kata dan tata 
bahasa yang tepat. 
3. Menceritakan peristiwa dalam gambar seri dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan benar serta kalimat yang runtut. 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
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Siswa dapat menceritakan peristiwa dalam gambar seri dengan lafal dan 
intonasi yang tepat, kosa kata dan tata bahasa, menggunakan bahasa yang 
baik dan benar serta kalimat yang runtut. 
 
E. Dampak Pengiring 
Siswa berani bercerita di depan umum. 
 
F. Materi Pokok 
Bercerita dengan gambar seri. 
 
G. Metode 
 Ceramah 
  Tanya jawab 
 Diskusi 
 Tugas 
 
 
Langkah-langkah Pembelajaran 
 
1. Pertemuan pertama 
a) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
  Guru kelas memasuki ruangan, dimulai dengan berdoa menurut agama 
masing-masing, mengabsen, mengkondisikan siswa, memotivasi siswa 
agar bersungguh-sungguh dan aktif dan siap menerima pelajaran. 
  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan bercerita. 
 Apersepsi guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang peristiwa 
yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. 
b) Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
 Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
  Guru mengadakan tanya jawab tentang gambar seri secara singkat. 
  Guru memberikan ulasan singkat tentang kemampuan bercerita. 
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   Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
   Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok.  
Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada gambar 
seri tersebut. 
 Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kelompok lain 
menanggapi pada selembar kertas. 
  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru membimbing 
siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri tersebut. 
 Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita peristiwa pada 
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
 
 
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
 Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan bercerita 
yang telah dilakukan. 
 Guru memotivasi siswa agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan berikutnya lebih baik. 
 
2. Pertemuan kedua 
a) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
 Guru kelas memasuki ruangan, dimulai dengan berdoa menurut agama 
masing-masing, mengabsen, mengkondisikan siswa, memotivasi siswa 
agar bersungguh-sungguh dan aktif dan siap menerima pelajaran.  
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan bercerita. 
 Apersepsi guru mengadakan tanya jawab tentang pembelajaran yang 
telah lalu. 
 
b) Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
 Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
  Guru mengadakan tanya jawab tentang gambar seri secara singkat. 
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 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
 Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
  Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada 
gambar seri. 
 Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kelompok lain 
memberi tanggapan. 
  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru 
membimbing siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri tersebut. 
 Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita peristiwa pada 
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
 Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan bercerita 
yang telah dilakukan. 
  Guru memotivasi siswa agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan berikutnya lebih baik. 
 
3. Pertemuan ketiga 
a) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (waktu 10 menit) 
  Guru kelas memasuki ruangan, dimulai dengan berdoa menurut 
agama masing-masing, mengabsen, mengkondisikan siswa, 
memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dan aktif dan siap 
menerima materi pembelajaran. 
  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan bercerita. 
 Apersepsi guru mengadakan tanya jawab tentang pembelajaran yang 
telah lalu. 
b)  Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
 Guru memaparkan gambar seri di papan tulis. 
 Guru mengadakan tanya jawab tentang gambar seri secara singkat. 
 Guru memberi ulasan singkat tentang kemampuan bercerita. 
 Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
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 Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
 Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada 
gambar seri. 
 Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kelompok lain 
memberi tanggapan. 
  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru 
membimbing siswa menyimpulkan cerita pada gambar seritersebut. 
 Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita peristiwapada 
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
c) Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
  Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan 
bercerita yang telah dilakukan. 
  Guru memberi penguat/ memotivasi siswa agar siswa giat berlatih 
bercerita supaya penampilan berikutnya lebih baik. 
 
 
H. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1) Sumber Belajar 
 Bina Bahasa dan Sastra Indonesia kelas IV, penerbit Erlangga, 
Jakarta, Tahun 2004. 
 
2)  Media Pembelajaran 
 Gambar seri 
I. Penilaian 
1) Jenis Tes : Tes Individu 
2) Teknik Tes : Lisan 
3) Bentuk Tes : Unjuk Kerja  
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4. RANCANGAN INTRUMEN PENILAIAN YANG DIGUNAKAN  
UNTUK MENGEVALUASI PELAKSANAAN PTK  
 xxxi 
BAIK PROSES MAUPUN HASIL BELAJAR 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
NO. NAMA 
ASPEK YANG DINILAI 
Rata-
rata laval 
Kosa 
kata 
Tata 
bahasa 
Pemahaman keruntutan 
1. Ari Priyanto       
2. 
Ibnu 
Abdillah 
     
 
3. 
Riska Mey 
A. 
     
 
4. Darussalam       
5. 
Eko 
Prasetyo 
     
 
6. 
Fransin 
Andrasta 
     
 
7. 
Ika 
Novitasari 
     
 
8. 
Ima 
Suwarninsih 
     
 
9. 
Riyan Puji 
Antoro 
     
 
10. 
Sugi 
Iswanto 
     
 
11. 
Wahyu 
Kuncoro 
     
 
12. 
Yama Indra 
Fc. 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA UNTUK MURID 
(PENDAPAT SISWA) 
 xxxii 
 
 
Hari / Tanggal : 
.Nama  : 
 
NO. PERTANYAAN 
RINGKASAN 
JAWABAN 
1. Pelajaran apa yang kamu sukai ?  
2. Pelajaran apa yang tidak kamu sukai ?  
3. Mengapa kamu menyukai pelajaran tersebut?  
4. Bagaimana perasaan saat gurumu memberikan 
pelajaran Bahasa Indonesia ? 
 
5. Bagaimana perasaanmu kalau gurumu 
mengajar dengan media/ 
 
6. Kalau kamu merasa senang apakah kamu 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh? 
 
7. Dengan demikian apakah semua tugas dan 
mempertanyakan yang diberikan dari gurumu 
dapat kamu laksanakan dengan baik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN 
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NO. 
ASPEK YANG 
DIAMATI 
PERTEMUAN 
I 
PERTEMUAN 
II 
PERTEMUAN 
III 
YA TDK YA TDK YA TDK 
1. Memberi Informasi 
secara tepat 
      
2. Mengunakan berbagai 
sumber 
      
3. Mengunakan waktu 
secara tepat 
      
4. Penuh perhatian 
terhadap siswa 
      
5. Memotivasi individu       
6. Memotivasi kerja 
kelompok 
      
7. Menggunakan multi 
metode 
      
8. Melakukan penilaian 
prodes : 
a.observasi 
b.Tanya jawab 
      
9. Melakukan penelitian 
hasil/ tes formatif 
      
10. Memberi tindak lanjut       
 
Pelaksanaan Penelitian 
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,tiap siklus terdiri 
dari tiga pertemuan masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan yaitu : 
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan tindakan 
3. Observasi 
4. Refleksi tindakan 
 
Deskripsi Siklus I 
Penerapan pembelajaran kemampuan bercerita pada siklus dengan 
menggunakan media gambar seri sebagai berikut : 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan 
 Pertemuan pertama pada hari Selasa,6 April 2010 
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 Pertemuan kedua pada hari Rabu,7 April 2010 
 Pertemuan ketiga pada hari Kamis,8 April 2010 
Kegiatan perencanaan tindakan kelas siklus I dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Guru kelas merencanakan implementasi tindakan pembelajaran 
kemampuan bercerita dalam siklus I dirancang dalam 3 kali pertemuan. 
Alokasi waktu tiap satu pertemuan 3 x 35 menit. Rancangan pelaksanaan 
pembelajaran mencakup penentuan :standar Kompetensi,kompetensi 
dasar,indikator,tujuan pembelajaran, materi,sumber belajar,media,dan 
metode pembelajaran (lampiran). 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah : 
- Ruang kelas yang digunakan dipersiapkan,kursi,meja ditata 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. 
- Media gambar seri dipersiapkan untuk membantu siswa dalam 
mengungkapkan ide-ide atai gagasan 
3) Menyiapkan lembar pengamatan dan lembar penelitian 
- Sumber pengamatan untuk siswa meliputi bagaimana aktifitas siswa 
selama proses pembelajaran 
- Lembar pengamatan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar 
- Lembar penilaian unjuk kerja menilai kemampuan siswa dalam 
bercerita. 
 
b.Pelaksanaan Siklus I 
Langkah-langkah pembelajaran pada siklus I mencakup kegiatan sebagai 
berikut : 
1. Pertemuan Pertama (Selasa,6 April 2010) 
Kegiatan Awal/Pendahuluan (waktu 10 menit)  
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a. Guru kelas memasuki ruangan,dimulai dengan berdoa menurut agama 
masing-masing,mengabsen,mengkondisika siswa, memotivasi siswa agar 
bersungguh-sungguh,aktif dan siap menerima pelajaran. 
b. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan bercerita. 
c. Apersepsi guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang peristiwa 
yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. 
2. Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
a.  Guru memaparkan contoh gambar seri di papan tulis. 
b.  Guru memberikan ulasan singkat tentang kemampuan bercerita. 
c.  Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
d.  Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok.Siswa 
berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada gambar seri 
tersebut. 
e. Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi,kelompok lain 
menanggapi pada selembar kertas. 
f.  Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru membimbing 
siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri tersebut. 
g.  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita sesuai gambar seri 
dengan lafal yang benar. 
3. Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
a. Guru kelas dan siswa merefleksi pembelajaran tentan kemampuan 
bercerita menggunakan media gambar seri. 
b. Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan berikutnya lebih baik. 
 
Pertemuan Kedua (Rabu,7 April 2010) 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (waktu 10 menit) 
a. Guru kelas memasuki ruangan,dimulai dengan berdoa, mengabsen 
siswa,mengkondisikan siswa,memotivasi siswa agar aktif dan 
bersungguh-sungguh dalam menerima pelajaran. 
b. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran kemampuan bercerita. 
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c. Apersepsi guru mengadakan tanya jawab tentang pembelajaran yang 
telah lalu. 
2. Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
a. Guru memaparkan contoh gambar seri di papan tulis. 
b. Guru mengadakan tanya jawab tentang gambar seri secara singkat. 
c. Guru memberikan ulasan singkat tentang kemampuan bercerita. 
d. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
e. Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
f.  Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada gambar 
seri. 
g. Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi,kelompok lain 
memberi tanggapan. 
h. Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru 
i.  membimbing siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri tersebut. 
j.  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita 
k. peristiwa pada gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
 
3. Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
a. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan bercerita 
yang telah dilakukan. 
b. Guru memotivasi siswa agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan berikutnya lebih baik. 
 
Pertemuan Ketiga (Kamis,8 April 2010) 
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (waktu 10 menit) 
a. Guru kelas memasuki ruangan, dimulai berdoa, mengabsen, 
mengkondisikan siswa, memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh dan 
aktif menerima materi pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti (waktu 85 menit) 
a. Guru memaparkan contoh gambar seri di papan tulis. 
b. Guru mengadakan tanya jawab tentang gambar seri secara singkat. 
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c. Guru memberikan ulasan singkat tentang kemampuan bercerita. 
d. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
e. Guru membagi lembar kerja dan gambar seri pada tiap kelompok. 
f.  Siswa berdiskusi kelompok tentang peristiwa yang terjadi pada gambar 
seri.  
g. Wakil dari tiap kelompok melaporkan hasil diskusi,kelompok lain 
memberi tanggapan.  
h. Dari hasil laporan dan tanggapan tiap-tiap kelompok guru membimbing 
siswa menyimpulkan cerita pada gambar seri tersebut. 
i.  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita peristiwa pada 
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
3. Kegiatan Akhir (waktu 10 menit) 
a. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran tentang kemampuan bercerita 
yang telah dilakukan. 
b. Guru memotivasi siswa agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan berikutnya lebih baik. 
 
C.Observasi 
 
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif 
dengan guru,peneliti,teman sejawat.Dengan menggunakan lembar observasi 
 terhadap guru kelas,dan observasi terhadap siswa,yang dilakukan sepanjang 
proses pembalajaran. Secara garis besar hasil temuan selama proses 
pembelajaran adalah : 
b. Siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
c. Dalam diskusi kelompok banyak siswa yang kurang aktif. 
d. Dalam bercerita di depan kelas masih banyak siswa yang pilihan 
kata dalam menggali ide-ide masih kurang sehingga lafal dan 
intonasinya masih ragu-ragu. 
e. Dalam bercerita masih banyak siswa yang susunan kalimat atau 
tata bahasanya kurang tepat. 
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f. Banyak siswa yang alur ceritanya belum runtut sehingga 
kebingungan dan sering terdiam. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran 
keterampilan bercerita diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
1. Siswa aktif selama pembelajaran berlangsung hanya 40%,sedangkan yang 
60%kurang aktif.Hal ini karena siswa hanya mempercayakan pekerjaanya 
pada siswa yang pandai. 
2. Siswa yang mampu bercerita dengan serius sebesar 58%saja,sedangkan 
42%yang lain masih belum mampu bercerita dengan baik.Hal ini 
disebabkan siswa masih grogi sehingga pengaruh tutur dan sikap saat 
bercerita (lihat lampiran). 
Adapun berdasarkan unjuk kerja dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Dinilai dari lafal ada siswa mampu berbicara dengan lafal baik,4 siswa 
mampu berbicara dengan lafal sedang 3 siswa lafal masih kurang. 
2. Dinilai dari kosa kata ada siswa mampu menggunakan kosa katabaik,3 
siswa menggunakan kosa kata,sedang 4 siswa masih kurang. 
3. Dinilai dari penggunaan tata bahasa,ada 4 siswa yang mampu bercerita 
dengan menggunakan tata bahasa yang baik,siswa menggunakan tata 
bahasa sedang 3 siswa kurang benar dalam menggunakan tata bahasa saat 
bercerita. 
4. Dinilai dari alur cerita,ada siswa alur ceritanya runtut,3 siswa alur 
ceritanya kurang runtut dan 4 siswa alur ceritanya tidak runtut. 
5. Dinilai dari pemahaman dalam menuangkan ide-ide tentang gambar 
seri,ada 4 siswa paham tentang gambar seri,4 siswa sedang pemahaman 
gambar seri 4 siswa kurang paham gambar seri. 
Dari hasil unjuk kerja secara keseluruhan hanya 58%siswa yang mampu 
mencapai batas ketuntasan yakni yang mendapat nilai 65 ke atas. 
  Berikut tabel nilai kemampuan bercerita pada siklus I 
 
Tabel Nilai Kem mpuan Bercerita Pada Siklus I 
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No. Uraian pencapaian hasil Jumlah /nilai 
1. Siswa yangng mendapat nilai dibawah 65 5 
2. Siswa yang mendapat nilai diatas 65 7 
3. Rerata 64 
4. Ketuntasan klaksikal 58% 
 
 
Pada siklus I ditemukan beberapa kekurangan : 
1. Saat diskusi,tidak semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran sebab 
siswa masih lebih mempercayakan pekerjaan pada teman yang dianggap 
pandai. Hal tersebut membuat penampilan siswa saat bercerita di depan 
kelas menjadi kurang sempurna karena pemahaman tentang ceritanya 
kurang. 
2. Siswa kurang sungguh-sungguh dalam menyimak penjelasan dari 
guru,sehingga kurang terampil dalam bercerita di depan kelas.Siswa 
terlihat masih kebingungan dan sering terdiam karena lupa apa yang akan 
dikatakan. 
3. Rasa percaya diri siswa masih rendah, terbukti saat diminta ke depan kelas 
untuk bercerita masih malu-malu. 
 
D.Refleksi Siklus I 
Guru kelas bersama dengan guru,teman sejawat (guru mitra) 
merefleksi hasil proses pembelajaran kemampuan bercerita dengan media 
gambar seri pada siklus I yang dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama,kedua,dan ketiga 
waktunya selalu kurang sehingga tiap siswa dalam bercerita di depan kelas 
waktunya dibatasi dan hanya sedikit sehingga mempengaruhi penampilan 
dalam bercerita,siswa tampak tergesa-gesa,grogi,kadang-kadang terdiam 
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karena lupa dan bingung apa yang akan dikatakan,kurang percaya diri dalam 
bercerita. 
Kekurangan dari siklus I ini disebabkan karena kegiatan diskusi 
kelompok menyita waktu.Siswa belum mampu berdiskusi kelompok dengan 
serius,siswa belum bisa dikondisikan,banyak yang bicara dengan siswa lain, 
yang aktif berdiskusi hanya beberapa siswa saja.Kekurangan yang lain pada 
guru belum bisa mengkondisikan siswa dan belum dapat memanfaatkan waktu 
sesuai rencana. 
 
2. Kendala Dan Masalah Yang Muncul Dalam Pelaksanaan Siklus I 
adalah : 
a) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode diskusi kelompok dalam aspek 
kemampuan bercerita dengan media gambar seri sangat menyita waktu 
sehingga waktu untuk penilaian kemampuan bercerita di depan kelas 
kurang. 
b) Dalam diskusi kelompok hanya beberapa siswa saja yang aktif,yang lain 
hanya bermain dan bercanda. 
c) Karena waktunya kurang,tiap siswa dalam bercerita di depan kelas dibatasi 
waktunya sehingga dalam bercerita siswa tampak gugup,tergesa-gesa, 
kadang-kadang lupa dan terdiam. 
d) Kurang percaya diri dalam bercerita di depan kelas sehingga 
mempengaruhi penampilan misalnya (kurang memperhatikan :tata 
bahasa,lafal,kosa kata, keruntutan alur cerita).Hal tersebut karena kurang 
pemahaman atau penguasaan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam gambar seri. 
e) Guru belum bias memanfaatkan waktu sesuai rencana. 
f) Guru belum bisa mengkondisikan siswa. 
 
3. Langkah-langkah Implementasi Strategi Penyelesaian Masalah : 
a) Guru berusaha mengkondisikan siswa dengan menempelkan gambar seri 
yang menarik perhatian siswa,kemudian memberi contoh cerita secara 
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singkat. 
b) Menggunakan metode tanya jawab agar semua siswa aktif terlibat dalam 
pembelajaran. 
c) Dengan bertanya jawab siswa menjadi lebih paham tentang peristiwa yang 
terjadi pada gambar seri yang akan diceritakan di depan kelas. 
d) Dalam pelaksanaan pembelajaran guru agar selalu membagi waktu dengan 
baik,agar setiap siswa dalam bercerita di depan kelas waktunya cukup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.Rancangan Perbaikan Rencana Pembelajaran Untuk Siklus II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Mata Pelajaran  :Bahasa Indonesia 
Kelas /Semester  :IV /II 
Hari /Tanggal : 
Waktu   :9 x 35 menit 
 
A.Standar Kompetensi 
Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi dengan bercerita,berbalas 
pantun,dan bertelepon. 
 
B.Kompetensi Dasar 
Menceritakan peristiwa yang pernah dialami,dilihat dan didengar. 
 
C.Indikator 
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1. Menceritakan gambar seri dengan lafal dan pemahaman menuangkan ide-
ide tentang gambar seri. 
2. Menceritakan gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang tepat. 
3. Menceritakan gambar seri dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar serta alur cerita runtut. 
4.  
D.Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menceritakan gambar seri dengan lafal,pemahaman 
menuangkan ide,kosa kata,tata bahasa,alur cerita runtut. 
 
E.Dampak Pengiring 
Siswa berani bercerita di depan umum. 
 
F.Materi Pokok 
Bercerita dengan media gambar seri. 
 
G.Metode 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
- Tugas 
 
H.Langkah-langkah Pembelajaran 
1.Pertemuan Pertama 
1) Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen,berdoa dan mempersiapkan materi. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan pembelajaran. 
c) Apersepsi :tanya jawab tentang peristiwa atau kejadian-kejadian 
yang ada di sekitar. 
2) Kagiatan Inti (85 menit) 
a) Guru menempelkan contoh gambar seri di papan tulis. 
b) Guru memberi contoh cerita gambar seri secara singkat. 
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c) Guru membagikan LKS dan gambar seri pada setiap siswa. 
d) Siswa mengamati gambar seri. 
e) Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang terjadi 
pada gambar seri. 
f) Siswa satu persatu (bergantian)maju ke depan kelas untuk 
menceritakan peristiwa pada gambar seri dengan lafal yang benar 
dan pemahaman gagasan mengeluarkan ide-ide gambar seri. 
g) Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan. 
h) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a)Guru dan siswa merefleksi pembelajaran kemampuan bercerita 
menggunakan gambar seri. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita,agar 
penampilan pertemuan berikut lebih bagus.   
 
 
2. Pertemuan Kedua 
1)  Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 menit) 
a)  Mengisi daftar absen,berdoa,mempersiapkan materi. 
b)  Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan pembelajaran. 
c)  Apersepsi :tanya jawab tentang pembelajaran pada pertemuan 
yang lalu.  
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
a)  Guru menempelkan contoh gambar seri di papan tulis. 
b)  Guru memberi contoh cerita gambar seri secara singkat. 
c)  Guru membagi LKS dan gambar seri pada setiap siswa. 
d)  Siswa mengamati gambar seri. 
e)  Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang terjadi 
pada gambar seri. 
f)  Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita tentang 
gambar seri dengan kosa kata an tata bahasa yang benar. 
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g)  Siswa lain menyimak dan menanggapi. 
h)  Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan tentang hasil 
cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a)  Guru dan siswa merefleksi pembelajaran kemampuan bercerita. 
b)  Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
penampilan yang akan datang lebih baik. 
3. Pertemuan Ketiga 
1) Kegiatan Awal/Pendahuluan (10 menit) 
a)  Mengisi daftar absen,berdoa,mempersiapkan materi pembelajaran. 
b)  Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan pembelajaran. 
c)  Apersepsi :tanya jawab tentang pembelajaran yang telah lalu. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
a)  Guru menempelkan contoh media gambar seri di papan tulis. 
b)  Guru memberi contoh cerita gambar seri dengan singkat. 
c)  Guru membagi LKS dan gambar seri pada tiap-tiap siswa. 
d)  Siswa mengamati gambar seri. 
e)  Siswa dan guru bertanya jawab tentang peristiwa yang terjadi pada 
gambar seri. 
f) Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk menceritakan gambar 
seri dengan alur cerita yang runtut. 
g)  Siswa lain menyimak dan menanggapi. 
h)  Guru dan siswa menyimpulkan hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a)  Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 
b)  Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita supaya 
dapat bercerita dengan baik. 
 
I. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1) Sumber Belajar 
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-Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas IV,Penerbit Erlangga, 
Jakarta,Tahun 2004. 
2) Media Pembelajaran 
-Gambar seri 
 
J.Penilaian 
1) Jenis Tes :Tes Individu 
2) Teknik Tes :Lisan 
3) Bentuk Tes :Unjuk Kerja 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
 
 
Sadino,S.Pd. 
NIP. 19591204 198201 1 002 
Jatirejo,08 April 2010 
Guru kelas 
 
 
Daryati 
Nim.X1907005 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
 
NO. NAMA 
ASPEK YANG DINILAI 
Nilai rt-
rt Laval 
Kosa 
kata 
Tata 
bahasa 
Pemahaman keruntutan 
1. Ari Priyanto 60 60 60 60 60 60 
2. Ibnu Abdillah 70 65 65 60 70 66 
3. Riska Mey A. 65 60 65 65 65 64 
4. Darussalam 60 65 65 60 65 63 
5. Eko Prasetyo 60 60 60 60 60 60 
6. Fransin Andrasta 65 70 65 65 60 65 
7. Ika Novitasari 65 65 65 65 65 65 
8. Ima Suwarninsih 70 70 70 70 70 70 
9. Riyan Puji Antoro 80 80 70 70 70 74 
10. Sugi Iswanto 60 60 60 65 65 62 
11. Wahyu Kuncoro 70 70 75 75 70 72 
12. Yama Indra Fc. 70 80 70 70 80 74 
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1. Perbaikan Rancangan Pembelajaran Untuk Siklus 2 
(berdasarkan hasil refleksi siklus 1) 
a. Refleksi Siklus 1 
Guru kelas bersama dengan teman sejawat/ guru mitra merefleksi 
hasil proses pembelajaran kemampuan bercerita dengan menggunakan 
media gambar seri pada siklus 1 yang dilaksanakan setiap selesai 
pembelajaran pertemuan pertama tanggal 06 April 2010, pertemuan kedua 
tanggal 07 April 2010, pertemuan ketiga tanggal 08 April 2010. 
Dari hasil pengamatan pembelajaran siklus baik pertemuan pertama, 
kedua dan pertemuan ketiga, waktunya selalu kurang hal tersebut karena 
menggunakan metode diskusi kelompok yang sangat menyita waktu 
(siswa belum bisa memanfaatkan waktu dengan baik), sehingga waktu 
yang digunakan untuk bercerita di depan kelas tinggal sedikit. Maka waktu 
untuk bercerita di depan kelas tiap siswa dibatasi. Hal tersebut 
mempengaruhi kualitas penampilan dalam bercerita karena siswa tampak 
tergesa-gesa, gugup, grogi dan kadang-kadang terdiam karena lupa apa 
yang harus dikatakan dan kurang percaya diri. 
 
b. Rancangan Pembelajaran Siklus 2 (perbaikan siklus 1) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester :  IV/II 
Hari/ Tanggal :  Kamis, 6 Mei 2020 
       Jum’at, 7 Mei 2010 
       Sabtu, 8 Mei 2010 
Waktu  :  9 x 35 menit (3 x pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan pikiran perasaan dan informasi dengan bercerita, 
berbalas pantun, dan bertelepon. 
B. Kompetisi Dasar 
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Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, dan didengar. 
C. Indikator 
1. Menceritakan gambar seri dengan lafal dan pemahaman 
menuangkan ide-ide tentang gambar seri. 
2. Menceritakan gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang 
tepat. 
3. Menceritakan gambar seri dengan menggunakan alur cerita yang 
runtut. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menceritakan gambar seri dengan lafal, pemahaman 
menuangkan ide, kosa kata dan tata bahasa, serta menggunakan alur 
cerita yang runtut. 
E. Damapak Pengiring 
Siswa berani bercerita di depan umum. 
F. Materi Pokok 
Bercerita dengan media gambar seri. 
G. Metode 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Pemberian tugas 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama (Kamis, 06 Mei 2010) 
1) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen, berdoa dan mempersiapkan materi. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
c) Apersepsi : tanya jawab tentang peristiwa dan kejadian-
kejadian yang ada di sekitar siswa. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
a) Guru menempelkan contoh gambar seri di papan tulis. 
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b) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri di 
papan tulis secara singkat. 
c) Guru membagikan LKS dan gambar seri pada setiap siswa. 
d) Siswa mengamati gambar seri. 
e) Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang 
terjadi pada gambar seri. 
f) Siswa satu persatu (bergantian) maju ke depan kelas untuk 
menceritakan peristiwa pada gambar seri dengan lafal yang 
benar dan pemahaman gagasan mengeluarkan ide-ide yang 
terjadi pada gambar seri. 
g) Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan. 
h) Setelah semua siswan selesai bercerita, guru menugasi 
beberapa siswa untuk membacakan tanggapannya terhadap 
cerita teman. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
tentang hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru dan siswa merefleksi pembelajaran kemampuan 
bercerita menggunakan gambar seri yang telah 
dilaksanakan. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
agar penampilan pertemuan berikut lebih baik. 
 
2. Pertemuan Kedua (Jum’at, 07 Mei 2010) 
1) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen, berdoa, mempersiapkan materi. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
c) Apersepsi : tanya jawab tentang pembelajaran pada 
pertemuan yang lalu. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
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a) Guru menempelkan contoh gambar seri di papan tulis. 
b) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri di 
papan tulis secara singkat. 
c) Guru membagikan LKS dan gambar seri pada setiap siswa. 
d) Siswa mengamati gambar seri. 
e) Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang 
terjadi pada gambar seri. 
f) Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita 
tentang gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang 
benar. 
g) Siswa lain menyimak dan menanggapi cerita teman. 
h) Setelah semua siswa selesai bercerita, guru menugasi 
beberapa siswa untuk membacakan tanggapannya terhadap 
cerita teman. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
tentang hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru  dan siswa merefleksi pembelajaran kemampuan 
bercerita. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya penampilan yang akan datang lebih baik. 
 
3. Pertemuan Ketiga (Sabtu, 08 Mei 2010) 
1) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen, berdoa, mempersiapkan materi 
pembelajaran. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
c) Apersepsi : tanya jawab tentang pembelajaran pada 
pertemuan yang lalu. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
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a) Guru menempelkan contoh media gambar seri di papan 
tulis. 
b) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri di 
papan tulis secara singkat. 
c) Guru membagi LKS dan gambar seri pada tiap siswa. 
d) Siswa mengamati gambar seri. 
e) Siswa dan guru bertanya jawab tentang peristiwa yang 
terjadi pada gambar seri. 
f) Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk menceritakan 
gambar seri dengan alur cerita yang runtut. 
g) Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan pada 
selembar kertas. 
h) Setelah semua siswa selesai berceritaaa, guru menugasi 
beberapa siswa untuk membacakan tanggapannya terhadap 
cerita teman. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
tentang hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya dapat bercerita supaya dapat bercerita dengan baik 
dan benar. 
I. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1) Sumber Belajar 
 Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas IV, Penerbit Erlangga, 
Jakarta. Tahun 2004. 
2) Media Pembelajaran 
 Gambar seri. 
J. Penilaian 
1. Jenis Tes :  Tes Individu 
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2. Teknik Tes :  Lisan 
3. Bentuk Tes :  Unjuk Kerja 
 
 
 
 
  Jatirejo, 08 April 2010 
Mengetahui 
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Sadino, S.Pd 
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Daryati 
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2. Laporan Pelaksanaan Pembelajaran Untuk Siklus 2 Deskripsi Siklus 2. 
Pelaksanaan penelitian siklus 2 merupakan perbaikan dan siklus 1 berdasarkan 
hasil refleksi siklus 1. 
Siklus 2 akan dilaksanakan 3 kali pertemuan, yaitu : 
 Pertemuan 1 hari Kamis, 06 Mei 2010 
 Pertemuan 2 hari Jum’at, 07 Mei 2010 
 Pertemuan 3 hari Sabtu, 08 Mei 2010 
Tahapan-tahapan tiap siklus adalah : 
 Tahap perencanaan 
 Tahap pelaksanaan 
 Tahap observasi 
 Tahap refleksi 
 
1. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 2 meliputi kegiatan-
kegiatan berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 2 
merupakan perbaikan dari siklus 1. 
RPP perbaikan siklus 2 adalah : 
 Dalam kegiatan pembelajaran tidak menggunakan mtode diskusi 
kelompok karena terlalu banyak menyita waktu sehingga waktu 
untuk bercerita sedikit. 
 Kegiatan pembelajaran menggunakan metode tanya jawab agar 
semua siswa aktif, dapat memahami peristiwa dalam gambar seri 
sehingga siswa dalam bercerita lebih serius, percaya diri, tepat 
dalam melafalkan kata, alur cerita runtut dan lancar. 
2) Menyiapkan lembar pengamatan dan lembar penilaian unjuk kerja 
 Lembar pengamatan penilaian proses dan hasil (bagi siswa) 
 Lembar pengamatan untuk guru meliputi bagaimana guru 
mengajar. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
Tindakan siklus 2 dilaksanakan 3 kali pertemuan : 
 Kamis, 06 Mei 2010 
 Jum’at, 07 Mei 2010 
 Sabtu, 08 Mei 2010 
Kegiatan pelaksanaan tindakan siklus 2 adalah sebagai berikut : 
A. Pertemuan Pertama (Kamis, 06 Mei 2010) 
1) Kagiatan Awal/ Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen, berdoa, dan mempersiapkan materi. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
c) Apersepsi : tanya jawab tentang peristiwa atau kejadian-
kejadian yang ada di sekitar siswa. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
a) Guru menempelkan contoh gambar seri di papan tulis. 
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b) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri di papan 
tulis secara singkat. 
c) Guru membagi LKS dan gambar seri pada setiap siswa. 
d) Siswa mengamati gambar 
e) Guru dan siswa bertanya jawab tentang peristiwa yang terjadi 
pada gambar seri. 
f) Siswa bergantian maju ke dapan kelas untuk menceritakan 
peristiwa pada gambar seri dengan lafal yang benar dan 
pemahaman gagasan mengeluarkan ide-ide yang terjadi pada 
gambar seri. 
g) Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan pada selembar 
kertas. 
h) Setelah semua siswa selesai bercerita, guru menugasi beberapa 
siswa untuk membacakan tanggapannya terhadap cerita teman. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan tentang 
hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru dan siswa merefleksi pembalajaran kemampuan bercerita. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita agar 
penampilan pertemuan berikutnya lebih baik. 
 
B. Pertemuan Kedua (Jum’at, 07 Mei 2010) 
1) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen, berdoa, mempersiapkan materi. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
c) Apersepsi : tanya jawab tentang pembelajaran pada pertemuan 
yang lalu. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
a) Guru menempelkan contoh gambar seri di papan tulis. 
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b) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri di papan 
tulis secara singkat. 
c) Guru membagikan LKS dan gambar seri pada setiap siswa. 
d) Siswa mengamati gambar seri. 
e) Guru dan siswa bertanya jawab tentang perisitiwa yang terjadi 
pada gambar seri. 
f) Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk bercerita tentang  
gambar seri dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
g) Siswa lain menyimak dan menanggapi. 
h) Setelah semua siswa selesai bercerita, guru menugasi beberapa 
siswa untuk membacakan tanggapannya terhadap cerita teman. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan tentang 
hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru dan siswa merefleksi pembelajaran kemampuan bercerita. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya penampilan yang akan datang lebih baik. 
 
C. Pertemuan Ketiga (Sabtu, 08 Mei 2010) 
1) Kegiatan Awal/ Pendahuluan (10 menit) 
a) Mengisi daftar absen, berdoa, mempersiapkan materi 
pembelajaran. 
b) Memotivasi siswa dengan mengemukakan tujuan 
pembelajaran. 
c) Apersepsi : tanya jawab tentang pembelajaran pada pertemuan 
yang lalu. 
2) Kegiatan Inti (85 menit) 
a) Guru menempelkan contoh media gambar seri di papan tulis. 
b) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri di papan 
tulis secara singkat. 
c) Guru membagi LKS dan gambar seri pada tiap siswa. 
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d) Siswa mengamati gambar seri. 
e) Siswa dan guru bertanya jawab tentang peristiwa yang terjadi 
pada gambar seri. 
f) Siswa bergantian maju ke depan kelas untuk menceritakan 
gambar seri dengan alur cerita yang runtut. 
g) Siswa lain menyimak dan memberi tanggapan pada selembar 
kertas. 
h) Setelah semua siswa selesai bercerita, guru memberi tugas 
beberapa siswa untuk membacakan tanggapannya terhadap 
cerita teman. 
i) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan tentang 
hasil cerita siswa. 
3) Kegiatan Akhir (10 menit) 
a) Guru dan siswa merefleksi pembelajaran yang  telah 
dilaksanakan. 
b) Guru memberi penguatan agar siswa giat berlatih bercerita 
supaya dapat bercerita dengan baik dan benar. 
 
3. Observasi 
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolaboratif 
dengan guru mitra menggunakan lembar observasi guru mitra terhadap 
guru kelas dan observasi guru mitra terhadap siswa. 
Pelaksanaan siklus 2 dilaksanakan tiga kali pertemuan waktu tiap 
pertemuan (3 x 35 menit) dilaksanakan pada hari Kamis, 06 Mei 2010, 
Jum’at, 07 Mei 2010, Sabtu, 08 Mei 2010. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 tampak siswa terlihat antusias 
dan aktif bertanya jawab tentang gambar seri sehingga betul-betul paham 
tentang gambar seri dan penampilan saat bercerita di depan kelas tiap 
siswa ada peningkatan baik pemahaman mengeluarkan ide-ide, lafal, kosa 
kata, tata bahasa, dan alur cerita terhadap gambar seri sudah runtut. 
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Keaktifan siswa dalam menyimak dan menanggapi cerita teman juga 
sangat baik. 
Dari hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung dapat dinyatakan bahwa : 
1. Siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung 83% sedangkan 
17% lainnya sedang. 
2. Siswa yang mampu bercerita dengan serius 83% sedang 17% lainnya 
masih mengalami kendala, masih kurangnya pemahaman tentang 
gambar seri. 
Adapun berdasarkan unjuk kerja siswa dapat diketahui sebagai berikut : 
Tabel Siswa yang mendapat Nilai Baik, Sedang, dan Kurang 
 
Aspek Yang Dinilai 
Lafal Kosa Kata Tata 
Bahasa 
Pemahaman Keruntutan 
B S K B S K B S K B S K B S K 
 
8 
 
 
2 
 
2 
 
9 
 
1 
 
2 
 
7 
 
3 
 
2 
 
8 
 
2 
 
2 
 
8 
 
2 
 
2 
 
Keterangan : 
B :  Siswa yang mendapat nilai baik. 
S :  Siswa yang mendapat nilai sedang/ cukup. 
K :  Siswa yang mendapat nilai kurang. 
 
Dari hasil unjuk kerja secara keseluruhan siswa yang mampu 
mencapai batas ketuntasan yakni yang mendapat nilai 65 ke atas : 
 
Tabel Nilai Keterampilan Bercerita pada Siklus 2 
 
No 
 
Uraian Pencapaian Hasil 
 
Jumlah / Nilai 
1 Siswa yang mendapat nilai di bawah 65 2 
2 Siswa yang mendapat nilai di atas 65 10 
3 Rerata 73% 
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4 Persentase ketuntasan 83% 
 
4. Refleksi Siklus 2 
Proses pembelajaran keterampilan bercerita dengan menggunakan 
media gambar seri pada siklus 2 ini dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan (9 x 35 menit), yaitu pada : 
 Hari Kamis, 06 Mei 2010, Jum’at, 07 Mei 2010, Sabtu, 08 Mei 2010 
dan tiap pertemuan berjalan dengan lancar. 
Siswa telah aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga hasil yang dicapai lebih maksimal. Kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada siklus sebelumnya sudah dapat diatasi dan indikator-indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan juga sudah berhasil dicapai walaupun 
masih ada sedikit kekurangan. 
Minat siswa dalam siklus kedua ini pada tiap pertemuan mengalami 
peningkatan yang besar. Siswa mewujudkan keseriusan dalam mengikuti 
pembelajaran. Ketika guru memberi contoh menceritakan gambar seri 
mereka serius menyimak. Ketika bertanya jawab tentang peristiwa pada 
gambar seri siswa katif bertanya jawab, sehingga pada saat bercerita di 
depan kelas siswa sudah menguasai atau memahami betul peristiwa pada 
gambar seri dan dapat bercerita sesuai ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan siswa juga aktif dalam menanggapi cerita dari teman-temannya. 
Selain itu prestasi atau hasil belajar siswa dalam pembelajaran pun 
mengalami peningkatan. Itu terbukti dengan meningkatnya jumlah siswa 
yang mampu bererita dengan baik di depan kelas. Pemikiran juga dalam 
bercerita, siswa sudah lancar, lebih berani dan lebih percaya diri dari 
penampilan sebelumnya. Sehingga dalam siklus 2 ini sudah mampu 
meningkatkan hasil kemampuan bercerita. Dengan tercapainya indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 70% siwa yang mendapat nilai di 
atas KKM maka tercapailah sudah tujuan dari penelitian ini. 
Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan hasil 
kemampuan bercerita siswa yang diraih dalam pembelajaran menjadi 
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tanda bahwa tindakan telah berhasil sehingga tindakan tidak perlu 
dilanjutkan. 
 
3. Identifikasi Kendala dan Masalah Yang Muncul Dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Untuk Siklus 2 
Kendala dan permasalahan pada siklus 2 hampir tidak ada, hanya 
sebagian kecil saja siswa yang masih mengalami kesulitan dalam bercerita. 
Hal tersebut karena memang siswa tersebut IQ-nya rendah sehingga untuk 
memahami gambar seri masih kurang mampu. 
4. Rancangan Strategi Penyelesaian Masalah (dengan remidi) 
 Dengan membagi gambar seri pada siswa yang masih kurang paham. 
 Siswa yang masih kurang tersebut diberi tugas mengamati gambar seri. 
 Guru memberi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada cerita gambar 
seri. 
 Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri tersebut. 
 Siswa yang masih kurang tersebut diberi tugas bercerita menirukan cerita 
guru dan diulang 2 atau 3 kali. 
 
Langkah-langkah Implementasi Strategi Penyelesaian Masalah Dalam 
Siklus 2 
Karena yang belum berhasil dalam pembelajaran hanya sebagian kecil 
maka dengan mengadakan remidi hanya bagi siswa yang belum berhasil 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Guru membagi gambar seri pada siswa 
2) Siswa mengamati gambar seri 
3) Guru memberi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada cerita gambar 
seri tersebut 
4) Guru memberi contoh bercerita tentang gambar seri 
5) Siswa diberi tugas menirukan cerita guru 2 sampai 3 kali. 
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LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA 
SIKLUS II 
 
 
No 
 
Nama 
 
Aspek Yang Dinilai 
 
 
Nilai 
Rt-
rt 
 
Lafal 
 
Kosa 
Kata 
 
Tata 
Bahasa 
 
 
Pemahaman 
 
Keruntutan 
1 Arif Priyanto 60 60 60 60 60 60 
2 Ibnu Abdullah 75 85 65 75 65 73 
3 Riska Mey 
Andriana 
85 75 75 75 75 77 
4 Darussalam 65 80 80 75 65 70 
5 Eko Prasetyo 65 65 65 65 75 67 
6 Frahsin Andrasta 75 80 75 85 75 78 
7 Ika Novita 
Supriyatin 
80 85 65 65 80 75 
8 Ima Suwarningsih 70 80 75 75 80 76 
9 Riyan Pujiantoro 80 80 80 80 85 81 
10 Sugi Iswanto 60 60 60 60 60 60 
11 Wahyu Kuncoro 80 80 80 80 80 80 
12 Yama Indra Febbri 
C. 
75 80 80 80 80 79 
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Kesimpulan dan Rekomendasi 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , setelah dievaluasi dan 
dianalisis dapat disumpilkan bahwa : 
1. Media gambar seri dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran ditunjukkan : 
a. Keaktifan siswa meningkat dibuktikan dengan prosentase capaian 
keaktifan dari siklus I dan siklus II semakin meningkat. 
b. Siswa lebih aktif bertanya jawab tentang gambar seni menyimak 
cerita dan menanggapi cerita teman. 
c. Siswa menjadi lebih tertarik cerita pada gambar seri. 
d. Siswa lebih serius ketika bercerita didepan kelas. 
2. media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan bercerita. Hal tersebut 
terbukti sebagai berikut : 
a. hasil kemampuan bercerita siswa menjadi meningkat. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai siswa untuk kemampuan bercerita dari siklus I, II 
yang menunjukkan adanya peningkatan. 
b. Siswa menjadi lancar bercerita di depan kelas.  
c. Siswa mampu bercerita dengan lafal yang tepat. 
d. Siswa mampu cerita dengan kosa kata dan tata bahasa yang benar. 
e. Siswa mampu bercerita dengan mengunakan bahasa Indonesia 
yang benar dan alur cerita yang runtut. 
3. Dalam penelitian ini telah terbukti bahwa media pembelajaran khususnya 
gambar seri dapatr meningkatkan keatifan proses dan hasil pembelajaran 
bercerita siswa kelas IV SD Negeri Jatirejo , kecamatan Kaligesing, Kab. 
Purworejo. 
 
4. Saran. 
Sesuai dengan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru. 
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- Pada setiap pembelajaran diharapkan memantabkan suatu 
media sebagai alat Bantu pembelajaran. 
- Hendaknya lebih Inovatif dalam menerapkan metode dan 
media dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh. 
- Meminimalkan dominasi guru dalam pembelajaran agar 
mereka mengkontruksi ilmu sendiri sehingga pembelajaran 
lebih bermakna dan melekat pada ingatan. 
2. Bagi Siswa. 
-  pada saat proses pembelajaran berlangsung agar selalu 
memperhatikan arahan dari guru . 
- Selalu memotivasi diri untuk lebih giat belajar dan dapat 
bekerja bersama dalam kegiartan kelompok. 
- Memupuk rasa percaya diri agar terampil dalam segala hal. 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
 PERTEMUAN I  
Petunjuk kerja : 
1. Amati gambar seri di bawah ini!  
2. Ceritakanlah gambar seri di bawah ini dengan lafal yang tepat dan dengan 
pemahaman gagasan ide-ide gambar seri! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 PERTEMUAN II  
Petunjuk kerja :  
1. Amati gambar seri di bawah ini!  
2. Ceritakanlah gambar seri di bawah ini dengan kosa  kata dan tata bahasa 
yang benar!  
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LEMBAR KERJA SISWA  
PERTEMUAN III  
Petunjuk Kerja :  
1. Amati gambar seri di bawah ini!  
2. Ceritakanlah gambar seri di bawah ini dengan alur cerita runtut ! 
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LEMBAR KERJA SISWA  
PERTEMUAN I 
 Petujuk Kerja :  
1. Amati gambar seri di bawah ini ! 
2. Ceritakanlah gambar seri di bawah ini dengan lafal  yang tepat dan dengan 
pemahaman gagasan ide-ide gambar seri ! 
 
'.  
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LEMBAR KERJA SISWA  
PERTEMUAN II 
 Petunjuk Kerja :  
1. Amati gambar seri di bawah ini!  
2. Ceritakanlah gambar seri di bawah ini dengan kosa kata dan  tata bahasa 
yang benar!  
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LEMBAR KERJA SISWA  
PERTEMUAN  III 
Petunjuk Kerja :  
1. Amati gambar seri eli bawah ini ! 
2. Ceritakanlah gambar seri di bawah ini dengan alur cerita yang runtut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
